BAB I

FIQH MENGHADAP KIBLAT

A. Pengertian Kiblat

Kiblat yaitu arah menuju Ka’bah (Makkah) lewat jaterdekat yang mana
setiap muslim dalam mengerjakan shalat harus meagh&e arah tersebtit.
Kiblat menurut bahasa berasal dari bahasa Arah ya#& . Kata ini adalah salah
satu bentuk masdar dari kata ke#jé — J&: — J3 yang berarti menghadaiKata
kiblat yang berasal dari bahasa Arata) ) secara harfiah berarti argthéh) dan
merupakan bentuk fi'liyah dari katd muqgabalah(*Lid) yang berarti “keadaan
menghadap®.

Menurut Susiknan Azhari dalam bukunynsiklopedi Hisab Rukyat
menguraikan bahwa kiblat adalah arah yang dihadl@h muslim ketika
melaksanakan shalat, yakni arah menuju Ka’bah dikslia* Sedangkan menurut
Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan mendefinisikabldi sebagai bangunan
Ka’bah atau arah yang dituju kaum muslimin dalamlaksanakan sebagian

ibadah®

! Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shalat dan Penentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunig Semarang: t.p, 1998, him. 84.

2 Ahmad Warson MunawirAl Munawir Kamus Arab-Indonesis&Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

® Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammadiyaPedoman Hisab
Muhammadiyyah(Yogyakarta : Majlis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pukathammadiyyah), Cet.
Il, 2009, him. 25

4 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaCet II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 174-175.

® Abdul Azis Dahlan,et al, Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.
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Muhyiddin Khazin juga memaparkan pengertian kiblattu arah atau
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang nagieke Ka’bah (Makkah)
dengan tempat kota yang bersangkitMenurut Al Manawi dalam kitabnyAt
Taufig ‘Ala Muhimmat At Ta'arifseperti yang dikutip dalam buk&edoman
Hisab Muhammadiyahmenguraikan bahwa kiblat adalah segala sesuatg yan
ditempatkan di muka atau sesuatu yang kita mengh&dpadanya. Sehingga
secara harfiah kiblat mempunyai pengertian arahmiema orang menghadap.
Maka Ka’bah disebut sebagai kiblat karena ia memgegh yang kepadanya orang
harus menghadap dalam mengerjakan shalat.

Pendefinisian arah kiblat menurut ilmu hisab adaliath dari suatu tempat
ke tempat lain di permukaan Bumi ditunjukkan olatsur lingkaran terpendek

yang melalui atau menghubungkan kedua tempat ter§eb

. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Terdapat dalam beberapa nash Al Quran maupun Hagig membahas
tentang perintah menghadap kiblat dalam melaksanakkeadah shalat,
diantaranya :

a. QS. Al Bagarah: 144
sl e gy 038 g €l DS e g By B o5 8
L1 67 0,200 Sush il ol B s 18624 10 280G g i
duop Sl e s s 1

v\

G

6 Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktjkcet. I, Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2004. him. 50.
" Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiygheit, him. 25.
8 .
Ibid
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Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadalargit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kibdatgy
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilafa Dan
di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu &knga.
Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasraaug y
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetghoahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar darfhdnnya; dan
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang merddajakan.
(QS. Al Bagarah: 144)

b. QS. Al Bagarah: 149

A us &l 0 500 )5 oA andd s Slgas U5 Ess Bt
§aap e 5 iy

Artinya: Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkawghhmu ke
arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan ituabbenar
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekaiitiilk lengah
dari apa yang kamu kerjaka@S. Al Bagarah: 144

c. QS Al Bagarah: 150

8o \5h 258G g ol sl s Slgns U cas S g
BEEURE VAR R U RE R E A
150 5yt a0l oS s Y5

Artinya: Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkankghalvmu ke
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (seRglerada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ragjah
bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang ydimg th antara
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada merekaattatiah
kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atastan,
supaya kamu mendapat petunj@@S Al Bagarah: 150}

1. Adapun dasar hukum dalam Hadits tentang menghatbgt: k

a. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Qat&@uran dan Terjemahannya
Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005, him. 22

pid, him. 23

" |bid
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-

MJMU;)«.S@\ S;ubJuguMAu,\}Ju“‘u

N/ le.ﬁ«g-ﬁ-r (,_ijml.cc\»\dl.a A.U\ Jj.w) OKJUJ.:\:— /;_S\
Lo olyyy sl s 05 2 B i RN ST
Artinya: Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, beilterYahya bin Abi
Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabirkb&:
Ketika Rasulullah saw shalat di atas kendaraarg@angannya)
beliau menghadap ke arah sekehendak tunggangamiaya,
ketika beliau hendak melakukan shalat fardhu beliawn
kemudian menghadap kiblat.” (HR. Bukhari).
b. Hadis dari Anas bin Malik RA. riwayat Bukhari Musli

4
/:w

w\fwawdgmubuwubwdxdﬁy\
By S5 widd ez ¥ e 08 ey s & o 0 025 8
ondll ot Blgts I B Al SEIID cLsd o Blgdy I o
LS-’L:-;‘\Jy@”jfﬁj\°wd&§ﬁngw&/p(f}‘
3 e ols)) LAl 2 2R WSS B0 Bl &)
Artinya: Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita Affdoercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa
sesungguhnya Rasulullah saw (pada suatu hari) geslaalat
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlght a
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengddah
langit, maka sungguh kami palingkan mukamu ke kilgkng
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Mas;jidi
Haram”. Kemudian ada seseorang dari Bani Salampérpen,
menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ padatstagér.
Lalu ia menyeru, “Sesungguhnya kiblat telah berubalalu

mereka berpaling seperti kelompok nabi yakni keh ddblat.”
(HR. Muslim)

f

Berdasarkan ayat Al Qur'an dan hadis diatas, ddisahpulkan bahwa
menghadap kiblat adalah suatu kewajiban dalam reafekan ibadah shalat dan

itu merupakan syarat sahnya shalat. Menurut behgrapdapat dari para ulama’

2 Maktabah Syamilah versi 2.11, Muhammad Bin Ismail Bin Ilmalin Mughirah Al
Bukhari, ShahinBukhari Mesir : Maugi'u Wazaratul Augaf, t.t juz 2 him. 193

13 Maktabah Syamilah versi 2.11, Muslim Bin Hajjaj Abu Hasasy@iri An Naisabury,
Shahih MuslimMesir : Mauqi'u Wazaratul Auqaf, t.t juz 3 him. 443.
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seperti Hanafiyah dan Malikiyah menghadap kiblahumat mereka yang wajib
adalah (cukup)ihhatul Ka’bah, jadi bagi orang yang dapat menyaksikan &a’'b
secara langsung maka harus menghadap pada ainbdt{gika ia berada jauh
dari Makkah maka cukup dengan menghadap ke araajgdtidak mesti persis),
jadi cukup menurut persangkaannya. Ini didasarkadap firman Allah
Aloall asudll Hhal leay 8 bukan 4=Sll ki | sehingga jika ada orang yang
melaksanakan shalat dengan menghadap ke salalsisatobangunan Mas;jidil
Haram maka ia telah memenuhi perintah dalam aysehet, baik menghadapnya
dapat mengenai ke bangunan ataul Ka’bah atau tidak?

Pendapat lain dari kalangan ulama Syafi'iyah damabdah menurut
mereka yang wajib menghadap kiblat adalah menghkelapul Ka’bah. Dalam
artian bagi orang yang dapat menyaksikan Ka’bahradangsung maka baginya
wajib menghadap Ka'bah. Jika tidak dapat melihaase langsung, baik karena
faktor jarak yang jauh atau faktor geografis yangnjadikannya tidak dapat
melihat Ka’bah langsung, maka ia harus sengaja hsfap ke arah di mana
Ka’'’bah berada walaupun pada hakikatnya ia hanyaghasfapjihat-nya saja
(jurusan Ka’'bah). Sehingga yang menjadi kewajibdalah menghadap ke arah
Ka’'bah persis dan tidak cukup menghadap ke aratm]'yéS

Pernyataan ini didasarkan pada firman Allah SWTgylagrbunyi<les 5 J
aloall aaudl Hhi | maksud dari katayatral Masjidil Haramdalam potongan ayat

di atas adalah arah dimana orang yang shalat méaghga dengan posisi tubuh

 Muhammad Ali As ShabuniTafsir Ayat Ahkam As Shabuydierj. Mu’amal Hamidy,
Surabaya: Bina llmu, 1983, him. 82

'S Abdurrahman bin Muhammad Awwad Al Jazirjtabul Figh ‘Ala Madzahibil
Arba’ah, Beirut: Dar lhya’ At Turats Al Araby, 1699, him. 177
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menghadap ke arah tersebut, yaitu arah Ka'bah. Mmseorang yang akan
melaksanakan shalat harus menghadap tepat ke atipahi®

Menurut penulis dari beberapa pendapat di atash lebndong pada
pendapat ulama Syafi'iyah dan Hanabilah karena pmdaan sekarang ilmu
pengetahuan serta teknologi sudah cukup berkembdagusia sekarang bisa
mengetahui tata letak Bumi serta arah yang tepagate menggunakan rumus
perhitungan yang lebih akurat seperti prinsip ilniwng segitiga bolaspherical
trigonometry dengan dibantu sisterkomputerisasi Maka apabila seseorang
dapat menghadap kiblat dengan tepat, mengapa fisabte tidak dipilih untuk
meningkatkan keyakinan kita dalam mengerjakan ibashalat bahwa telah
menghadap kiblat dengan benar dan tepat.
. Sgjarah Kiblat

Bangunan Ka’'bah terletak di tanah Hijaz yang takeati kota Makkah di
bagian barat kerajaan Saudi Arabia. Dataran remiadekitar Makkah disebut
Bathg di wilayah timur Masjidil Haram ialah daerah yadigebut perkampungan
Ma’la, daerah di bagian barat daya masjid idldisfalah Terdapat tiga pintu
masuk utama ke kota Makkah yaMa’'la (disebuthujun, bukit di mana terdapat
kuburan para sahabat daguhady Misfalah, dan Syubaikah. Ketinggian kota
Makkah kurang lebih 300 m di atas permukaaniaut.

Ka’'bah memiliki sejarah panjang yang sekarang awinkiblat umat
Islam di seluruh belahan Bumi. Dalafhe Encyclopedia Of Religiatijelaskan

bahwa bangunan Ka'bah imerupakan bangunan yang dibuat dari batu-batu

% Muhammad Ali As Shabunap.cit, him. 81
Y Muhammad llyas Abdul Ghariejarah Makkah Dulu dan KinMadinah: Al Rasheed
Printers, 2004, him. 18
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(granit) Makkah yang kemudian dibangun menjadi bangunabelo¢uk kubus
(cube-like buildiny dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang Eemdan
lebar 11 metef® Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’bah saadli@mbil dari
lima gunung, yakniHira’, Tsabir, Lebanon, Thur, dan Khat?

Ka'’bah dibangun setidaknya 12 kali sepanjang dadejarah. Diantara
nama-nama yang membangun dan merenovasi kemlzdlj j@hra malaikat, Nabi
Adam a.s, Nabi Syits bin Adam a.s, Nabi Ibrahim das Nabi Ismail a.s, Al
Amaligah, Jurhum, Qushai ibn Kilab, Quraisy, Abdullbin Zubair (tahun 65 H),
Hujaj ibn Yusuf (tahun 74 H), Sultan Murad Al Usm&ahun 1040 H), dan Raja
Fahd ibn Abdul Aziz (tahun 1417 Hj.

Rasulullah Muhammad saw mendapatkan perintah olith Awt untuk
memindahkan kiblat shalat dari Baitul Maqdis yaegaldla di Palestina ke Ka'bah
yang berada di Masjidil Haram Makkah, terjadi p&alaun ke delapan Hijriyah
yang bertepatan pada malam tanggal 15 SyaNasfu Sya’bajh **

Pada saat Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah Ka'banjadi kiblat
shalat bagi kaum Muslimin, Rasulullah memindahkiotek shalat dari Ka’bah ke
Baitul Maqdis yang dalam kesehariannya digunaka élaum Yahudi sesuai

dengan izin Allah untuk kiblat shalat mereka. Pedphan tersebut dimaksudkan

8 Mircea Eliade (ed), Th&ncyclopedia Of Religionyol. 7, New York: Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.

9 Tsabir berada di sebelah kiri jalan dari Makkah ke Mina, lsagiapan gunung Hira’
sampai dengan ujung Mina. Sedangkan Lebanan adalah dua gunung di dkkah Man Thur
Sinai begaada di Mesir. Lihat, Muhammad llyas Abdul Ghapigit, him. 52

Ibid.
2L http://falak.blogsome.com/, diakses tanggal 25 April 2012 p26ud3 WIB
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untuk menjinakkan hati orang-orang Yahudi dan untwdnarik mereka kepada
syariat Al Quran dan agama yang baru yaitu agaotada’

Muhammad saw setelah menghadap Baitul Maqdis selkB¥E/ bulan,
ternyata harapannya tidak terpenuhi. Orang-oranguttiadi Madinah berpaling
dan menolak dari ajakan beliau, bahkan mereka taeagn penyebaran agama
Islam yang dilakukan oleh Nabi, mereka telah bemsgkol dan bersepakat untuk
menyakitinya dengan menentang Nabi dan tetap bepada kesesatan dan
kemungkaran. Maka dari itulah Rasulullah saw beglkali berdoa memohon
petunjuk kepada Allah swt dengan menengadahkanameyg ke langit
mengharap agar kiblat untuk shalat dipindahkan Baitul Maqdis ke Ka’bah
lagi.

D. Macam-Macam M etode Penentuan Arah Kiblat

Perkembangan metode penentuan arah kiblat di listkorari masa ke
masa cukup sangat berkembang. Hal ini kita dapaitgatahuinya dari alat-alat
yang dipergunakan untuk mengukurnya, sefgenigkat Istiwa, Rubu’ Mujayyab,
Kompas, Dan Teodhofif. Perkembangan ilmu ukur dalam menentukan arah
kiblat juga berkembang dan hasilnya pun juga culilprat, ilmu ukur yang
sering digunakan pada zaman sekarang adalah ilmnuselgitiga bolagpherical
trigonometry. Hal ini disebabkan bumi dianggap sebagai BoBecara umum,

segitiga bola didefinisikan sebagai daerah segiiag sisi-sisinya merupakan

%2 salim Bahreisy dan Said Bahreisyafsir Ibnu Katsier terj. Tafsir Ibnu Kasir, cet. 4,
Surabaya: PT. Bina limu, 1992, him. 260-261

3 Haji Abdul Malik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al Azhar Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1982, him. 9

24 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiygheit, him. 32

%5 Departemen Agama Rbp.cit, him. 151-152



22

busur-busur lingkaran besar. Maka apabila salahsssinya merupakan lingkaran
kecil, tidak bisa dinyatakan sebagai segitiga Bbdla.
Metode yang populer dan yang paling sering digunakduk menentukan
arah kiblat adalahzimuth kibladanrashdul kiblat’’
1. Azimuth Kiblat
Azimuth Kiblat adalah busur lingkaran horizon / kifdihitung dari
titik Utara ke arah Timur ( searah perputaran jajam ) sampai dengan titik
Kiblat. Titik Utara azimuthnya 9 titik Timur azimuthnya 99 titik Selatan
azimuthnya 18ddan titik Barat azimuthnya 270Atau dengan kata lain
azimuth kiblat adalah arah atau garis yang menukgukiblat Ka’bah).?®
Untuk menentukan azimuth kiblat ini diperlukan belpa data,
antara lain:
a. Lintang Tempat yang BersangkutaAr@lul balad atau urdlul baladl
Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarakpanjang
meridian bumi yang diukur dari khatulistiwa bumingzai tempat yang
bersangkutan. Khatulistiwa atau ekuator bumi adéfghng @ dan titik
kutub bumi adalah lintang 80Maka nilai lintang berkisar antard 0
sampai dengan 80 Di sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang

Selatan (LS) dengan tanda negatif (-) dan di skbatara khatulistiva

%6 Departemen Agama Rbp.cit, him. 153

2" Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern)
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004, him. 45.

%8 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis ( Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solu
Permasalahannya)semarang: Komala Grafika, 2006, him. 31-33.
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disebut Lintang Utara (LU) diberi tanda positif (B)alam ilmu astronomi
disebut latitude dan menggunakan lambaag phi.?
b. Bujur Tempat/Thulul Baladdaerah yang dikehendaki.

Bujur tempat atauthulul balad adalah jarak dari tempat yang
dikehendaki ke garis bujur yang melalui kota Grelehwdekat London,
barada disebelah barat kaBxeenwichsampai 180 disebut Bujur Barat
(BB) dan disebelah timur kot&reenwich sampai 180 disebut Bujur
Timur (BT). Bujur Barat (BB) berhimpit dengan 18B@jur Timur yang
melalui selat Bering Alaska, garis bujur 180° injadikan pedoman
pembuatan Garis Batas Tanggal Internasifinérnational Date Line)

c. Lintang dan Bujur Tempat Kota Makkah
Besarnya data Lintang Makkah adalah 21° 25 21]/17 dan
Bujur Makkah 39° 49’ 34,56” BY°
2. Rashdul Kiblat
Rashdul kiblaadalah ketentuan waktu dimana bayangan benda yang
terkena sinar matahari menunjuk arah kiblat. Kesgamp tersebut datang
pada tanggal 28 / 27 Mei dan tanggal 15 / 16 Jdigtiap-tiap tahun sebagai
“Yaumur Rashdil Kibl&t** Bila waktu Mekkah dikonversi menjadi waktu
indonesia barat (WIB) maka harus ditambah dengmm4jadi sama dengan

pkl. 16.18 WIB dan 16.27 WIBDIleh karena itu, setiap tanggal 28 Mei atau

29 Slamet Hambali, llmu Falak | (Tentang Penentuan Awal tW&halat dan Penentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia), 1988, him. 49

30 Ahmad I1zzuddinpp.cit, him. 19

1 Dengan cara mengamati matahari tepat berada di atamh<eDi mana menurut
perhitungan setiap Tanggal 28 Mei atau 27 Mei ( untuk tahunatalgada pukul 2.18 waktu
mekkah atau 09.18 UT, dan juga pada Tanggal 15 Juli (untuk tedbisat) atau 16 Juli (untuk
tahun pendek) pada pukul 12.27 waktu mekkah atau 09.27 UT.
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27 Mei (untuk tahun kabisat) pukul 16.18 WIB arabi& dapat dicek dengan
mengandalkan bayangan bayangan matahari yang tebgedda diatas
ka’bah. Begitu pula untuk tanggal 16 juli atauujdb (untuk tahun kabisat)
juga dapat dilakukan pengecekan arah kiblat demgetode rashdul giblat
tersebut?

Jamrashdul kiblat setiap harinya mengalami perubahahtersebut
karena terpengaruh oleh deklinasi matahari. Landgaagkah yang harus
ditempuh untuk menentukan jam rashdul giblat :

a. Menentukan Bujur Matahari / Thulus Syamsi (jarakgalihitung dari O
buruj @ sampai dengan matahari melalui lingkarang eklptikenurut
arah berlawanan dengan putaran jarum jam dengamatif rumus :

1. Rumus |. Menentukan buttij
* Untuk bulan 4 s.d. bulan 12 dengan rumus (minjourdj.
« Untuk bulan 1 s.d. bulan 3 dengan rumus (plusf%“8
2. Rumus II. Menentukaderajat :
» Untuk bulan 2 s.d. bulan 7 dengan rumus (plus) + 9°
» Untuk bulan 8 s.d. bulan 1 dengan rumus (plus).+ 8°
Contoh perhitungan :
Menentukan BM pada tgl 16 Juli®™®  16°
-4 +9

3buruj 250

%2 pedoman Hisab Muhammadiy#bp. Cit, him 34
% Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Prakti€et |, Semarang: Walisongo Press,
2010, him. 37.
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Jadi BM untuk tanggal 16 Juli "8 25°

b. Menentukan Selisih Bujur Matahari (SBM) yakni jansng dihitung dari
matahari sampai dengan buruj katulistiwa (burujt®uaburuj 6 dengan
pertimbangan yang terdekat).

Dengan rumu¥ ;

1. Jika BM < 90° maka rumusnya SBM = BM yang dajatkan

2. Jika BM antara 90° s.d. 18@fimusnya 180 — BM

3. Jika BM antara 180° s.d. 2#0tmusnya BM — 180

4. Jika BM antara 270° s.d. 3@dtusnya 360 — BM
Contoh perhitungan :
Menentukan SBM pada tanggal 16 Juli
BM : 3% 25e
3 x 30 = 90°plus 25° = 115°
Karena BM antara 90° s.d. 180Mmusnya 180 — BM
180° - 115° =65° (sehingga masuk rumus ke 1.)

c. Menentukan Deklinasi matahari Mail Awwal li al-syamsi) yakni jarak
posisi matahari dengan ekuator / katulistiwa lamdjitkur sepanjang
lingkaran deklinasi atau lingkaran waktu. Deklinasbelah utara ekuator
diberi tanda positif (+) dan sebelah selatan ekuditieri tanda negatif (-).
Ketika matahari melintasi katulistiva deklinasingdalah @ hal ini
terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 23 SeptemBetelah melintasi

katulistiva pada tanggal 21 Maret matahari bergéserutara hingga

34 1bid, him.38.



26

mencapai garis balik utara (deklinasi + 23° 27%itse tanggal 21 Juni,
kemudian kembali bergeser ke arah selatan sampai keatulistiva lagi
sekitar pada tanggal 23 September, setelah ituebergterus ke arah
selatan hingga mencapai titik balik selatan (deldin- 23° 27’) sekitar
tanggal 22 Desember, kemudian kembali bergeserde wtara hingga
mencapai katulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Matemikian seterusnys.

Dengan Rumus deklindSi:

Sin Deklinasi = sin SBM x sin Deklinasi terjauh3 27*)

Keterangan : SBM : Selisih Bujur Matahari
Dengan ketentuan deklinasi positif ( + ) jika de&ki sebelah
utara ekuator yakni BM pada®i¥ sampai '™ dan deklinasi negatif ( - )
jika deklinasi sebelah selatan ekuator yakni BMapad™ sampai 1"
Contoh perhitungan untuk tanggal 16 Juli
Sin 65° x Sin 23° 27’ =21° 08’ 27.52"

Menentukan rashdul giblat dengan ruffus

Rumus | : Cotg A = Sin LT x Cotg AQ
Rumus II: Cos B= Tan Dekl x Cotg LT x Cos A =+ A

Rumus Il : RQ = (A + B) : 15 + 12

Keterangan :

LT : Lintang Tempat

% Muhyiddin Khazin,op. cit,him. 68.
% Ahmad Izzuddinpp. cit,him. 39.
7 1bid, him. 40.
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AQ : Azimuth Qiblat
B : Jika nilai A positif maka nilai B negatif (-pkan tetapi
jika nilai A adalah negatif maka nilai B negatif.
d. Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang tgrb@am tiga waktu
daerah yakni Waktu Indonesia Barat (WIB) bujur dher 108 Waktu
Indonesia Tengah (WITA) bujur daerah = 120aktu Indonesia Timur

(WIT) bujur daerah = 135dengan rumds:

Rumus : Waktu Daerah : WH — PW (e) A A*) : 15

Penentuan rashdul giblat juga bisa mengunakan rumus

CotanU = TanBx Si®"

Cos (t-U) =Tard" xCosU:®"

t = ((t-U) +U): 15

WH =pk.12+t (jikaB =UB/SB) atau

pk. 12—t (jikaB=UT/ST)

WD =WH-e+ (BT-BT"): 15

(t=VU) = Ada dua kemungkinan, yaitu positif ataegatif. Jika
nilau U adalah negatif maka nilai dari t — U adgtatsitif,
sedangkan jika nilai dari U adalah positif makaindari t —
U adalah negatif.

U = adalah sudut bantu (Proses)

t = adalah sudut waktu matahari

38 |bid, him. 41.
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) = adalah deklinasi matahari

WH = Waktu hakiki, yaitu waktu yang didasarkan @ad
peredaran matahari

WD = Waktu daerah atau juga bisa disebut LMT (LLddaan
Time), yaitu waktu pertengahan. Untuk wilayah inelsia
dibagi menjadi 3 yaitu WIB, WITA, WIT.

e = adalah equation of Time (perata waktu / t&diZaman)

A = adalah bujur daerah, WIB = 105°, WITA = 120°, W4

135°.

Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempulardalangka
penerapan waktu rashdul giblat adalah :
. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayandjaghkan pedoman
hendaknya betul-betul berdiri tegak lurus padatpeda. Ukurlah dengan
mempergunakanot ataulot itu sendiri dijadikan fungsi sebagai tongkat
dengan cara digantung pada jangka berkaki tigpofl) atau dibuatkan
tiang sedemikian rupa sehingga benbrgtu dapat diam dan bayangannya
mengenai pelataran, tidak terhalang benda-benaa lai
. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, hasig dicapai semakin
teliti.
. Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakabdingan air (waterpas).

. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bapaiggat terlihat jelas.
Sehingga bayang-bayang yang terbentuk pada jam2716WIB adalah
rashdul kiblat.
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Bumi /  Shof

Gambar. 1

Setiap metode memiliki kelemahan. Kelemahan daritodee ini
diantaranya hanya bisa dilakukan selama beberapasdja. Selain itu, apabila
cuaca mendung, maka metode ini tidak dapat dilakukpalagi didukung oleh
letak geografis Indonesia yang berada di daerahtukstava sehingga
menyebabkan Indonesia beriklim tropis yang mempiucyah hujan yang cukup
tinggi.

Aplikasi penentuan rashdul kiblat ini harus dipesti benda yang kita
berdirikan benar-benar tegak, jika tidak, maka Inaasyang-bayang kiblat tidak
dapat kita gunakan karena tidak akurat. Hal ittatldiatasi dengan menggunakan
benang yang diberi pemberat pada ujungnya. Paddistodemikian keadaan
benang harus benar-benar tegak.
a.Menggunakan tongkat istiwa,

Dengan menggunakan tongkat istiwa, dapat dikatakaa ini lebih teliti

daripada sebelumnya. Hal ini dikarenakan cara emggunakan alam sebagai
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media untuk menentukan koordinat geografis. Lang&abkah yang harus di

tempuh dengan cara ini adalah sebagi berikut :

1). Tegakkan sebuah tongkat (kayu, bambu atau yesg) lurus, sepanjang 1.5
meter (150 cm), {ebih panjang lebih baik- tegak lurus dengan bumi.
Tempat tersebut harus datar, terbuka dan tidakalery oleh sinar
matahari sepanjang hari (untuk memastikan tegalshya gantungan
benang yang di beri pemberat di puncak tongkaehbertsdan untuk proses
selanjutnya).

2). Buat satu atau beberapa lingkaran dengan mikajatbngkat sebagai satu
titik pusat lingkaran. Dengan kata lain titik-titjusat lingkaran tersebut
berhimpit dengan berdirinya tongkat.

3). Perhatikan dan berilah tanda titik pada sagamgbayang ujung tongkat
menyentuh lingkaran, pada pagi hari (sebelum DHudan sore hari
(sesudah Dhuhur). Jadi ada dua buah titik padangrasasing lingkaran
tersebut yaitu titik pada waktu pagi dan titik padektu sore.

4). Hubungkan kedua titik tersebut dengan sebual aus dan garis inilah
yang menunjukkan arah timur-barat.

5). Buat garis tegak lurtisdengan garis arah timur-barat tersebut, dan aris
menunjukkan arah utara-selatan.

6). Cocokkan jam yang akan di pakai dalam pengukima dengan waktu

standar di wilayah yang bersangkutan (WIB, WITAuaeiT).*

% Garis tegak lurus adalah garis yang membuat atau membentuk siku-siku, bila
garis a tegak lurus b berarti a dan b membentuk sudut ik988¢.

4% Waktu Indonesia bagian Barat (WIB) sesungguhnya adalaliuwsada meridian
(bujur) 105° BT, yang dijadikan waktu standar untuk Indonediyalh barat adalah 7 jam lebih
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7). Perhatikan bayang-bayang tongkat tersebutsahimpit dengan garis arah
utara-selatan (waktu kulminasi / menjelang waktwlimlr).

a. Catat jam saat itu dengan teliti, misalnya jam 41G.

b. Ukur panjang bayang-bayang tersebut. Misalkan pagnjaayang-
bayang tersebut adalah 33.20 cm.

c. Perhatikan arah bayang-bayang tersebut, apakaliebeliasebelah
utara atau sebelah selatan tongkat. Apabila balgapgng kulminasi
tersebut berada di sebelah selatan tongkat, madkai lerarti bahwa
tempat pengukuran berada di sebelah selatan matdraidemikian
pula sebaliknya.

d. Lihat data Equation Of Time / Dagaiqut Tafawiperata waktu).
Misalkan pengukuran dilakukan tanggal 29 April 20E8uation of
Time saat itu menunjukkan ' @™ 40°.** Jadi pada tanggal 29 April
2012 meridian-passterjadi pada jam 12 - ( @" 4¢) = 11:57:20.
Data ini menunjukkansaat matahari berkulminasi atagjada setiap
tempat di bumi menurut waktu setempavgal Mean Time= LMT).
Jadi pada saat meridian matahari akan berkulmiatas pada jam
11:57:20, termasuk pada meridian 105° BT (Bujur drimKarena
pada 105° BT itu LMT = WIB, berarti matahari akagrkulminasi di

sana pada jam 11:57:20 WIB. Dengan demikian addepaan

dahulu dari waktuGreenwich (GMT); sedangkan Waktu Indonesia bagian Tengah (WITA)
sesungguhnya adalah waktu pada meridian 120° BT, sama dgfeyanebih dahulu dari GMT;
dan Waktu Indonesia bagian Timur (WIT) sesungguhnya adalatuwada meridian 135° BT,
sama dengan 9 jam lebih dahulu dari GMT.

1 Di ambil dari data Matahari dalafphimeristanggal 02 April 2005 pada jam 11:00
WIB atau jam 04:00 GMT.
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11:57:20 — 11:34:00 = @3" 2(f antara saat matahari berkulminasi di
tempat pengukuran dan saat matahari berkulminasugir WIB
(105°). Di lokasi pengukuran matahari berkulmiriabih dahulu 17
menit 03 detik daripada bujur di WIB. Hal ini berdsahwa lokasi
pengukuran berada di sebelah timur bujur WIB dernggnbedaan’0
23" 20" X 15 = 5° 50’ 00". Dengan demikian bujur tempang di
ukur adalah 105° + 5° 50’ 00” = 110° 50’ 0" BT.

e. Pada langkah (7.b) di atas, telah di ukur panjaagabg-bayang
tongkat pada saat matahari berkulminasi, yaiturd0 c
Dengan data ini dapat di hitung jarak zenith derrgamu$? :

Cotan Zm =_panjang tongkat
panjang bayang-bayang

Cotan Zm = 100 =12.54841998

39.24
Jadi Zm = 21° 25’ 30.15"Zm adalah jarak antara matahari dan titik

ke zenith

f. Hitung data deklinasi matahari pada tanggal 29 IA}01.2 tersebut.
Data deklinasi matahari pada tanggal tersebut mekken angka 14°
34 277 %

g. Perhatikan gambar berikut :

42 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis ( Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi
Permasalahannya), op. Chjm. 32.

“3 Deklinasi ini di ambil dari data matahari dal&phimeristanggal 29 April 2012 pada
jam 11:00 WIB atau jam 04:00 GMT. Untuk menentukan deklimasitahari juga bisa
menggunakan perhitungaeklinasi‘urfi.
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Gambar. 2.

Keterangan :

E  =Equator(Khatulistiwa)
EM = Deklinasi Matahari

M = Matahari

ZM = Jarak Zenith

Z  =Titik Zenith

i. Tempat pengukurantiffk zenit) berada di sebelah selatan

matahari.

ii. Jarak matahari -equator (deklinasi) lebih kecil dari jarak
matahari — zenith (Zm).

iii. Matahari berada di sebelah utaeguator (karena matahari
berdeklinasi utara / positif).

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa :

Lintang tempat = jarak zenith - deklinasi matahari.

ZE =ZM - EM

ZE =21°25"30.15" - 14° 34’ 27"
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=6°51’ 03.15"

Karena titik zenith berada di selataguator berarti tempat itu

berlintang selatan. Jadi lintang tempat yang dirukdalah 6° 51’

03.15" LS.

3. Kompas

Kompasmerupakan alat navigasi yang berupa jarum magdistiana
disesuaikan dengan medan magnet bumi untuk merkamulrah mata
angin®* Namun konsep kerja kompas didasarkan pada medgnembumi
dimana setiap magnet memiliki kutub. Kutub utaragn® terletak kurang
lebih 70 lintang utara dan 16Mujur barat. Sedangkan kutub selatan magnet
terletak kurang lebih 68intang selatan dan 12®ujur timur. Kedua kutub
tersebut bertolak belakang sehingga jika keduaityabdngkan dengan garis
lurus, tidak akan melewati titik pusat bumi. Tempatdekat antara pusat
bumi dan sumbu magnet berada di bawah bagian teszgahdra Pasififc

Dengan demikian hasil yang ditunjuk oleh jarum kasmpdak selalu
mengarah pada Titik Utara Geografisié north. Hal ini karena kutub bumi
(Titik Utara Geografis) tidak selalu berimpit pakiatub-kutub magnet yang
ditunjuk oleh kompas. Penyimpangan jarum kompas atah utara-selatan
geografis {rue north pada suatu tempat disebut deklinasi magmetgaetic

variation). Penyimpangan jarum kompas ke kiri’/ke kanan diék utara

4 Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jarum kompas, diapgatdtara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B atau VWjmur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/North-West (artiarat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara timur dan utara, disingkat NEyaB daya/South-West (antara barat dan
selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (antara tanuselatan, disingkat SE).

5 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 29-30
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sejati dinyatakan sebagai deklinasi negatédination wegtdan deklinasi
positif (declination ea9t Besar deklinasi magnet di tiap tempat berbeda.
Untuk wilayah Indonesia besar deklinasi magnethlgkirang antara °1
sampai +8 (1° west-8 east)*®

Besar deklinasi magnet pada suatu tempat dapdtadidari peta
deklinasi magnet yang diperbarui setiap 5 tahunalsekesuai dengan
ketentuan internasional. Seperti peta Epoch (19&B{ berlaku untuk jangka
waktu 1975-1980 dan seterusriyaBesar deklinasi magnet setiap tempat

yang diinginkan juga dapat dilacak di__ http://wwwgnatic-

declination.conf® Informasi deklinasi magnet ini membantu dalam

menentukan arah utara. Ketika kita sudah mengetafulit deviasinya, maka
secara otomatis kita akan dapat mengetahui arah yaing sudah dikalibrasi
dengan besar deklinasi magnet.

Dengan demikian, maka penggunaan kompas dalam toamearah
utara sejati tfue north pada suatu tempat harus dikoreksi dengan besarnya
deklinasi magnet di tempat tersebut. Untuk keperlyang lebih teliti,
penentuan arah utara sejati hendaknya dilakukaanpean dan pengukuran
secara astronomis. Penggunaan kompas harusnya Hebabenda-benda
magnetis atau benda-benda yang mengandung loggan,daa benda lain
yang dapat mempengaruhi jarum kompas. Juga tempgat yang
mengandung besi. Hal ini karena benda-benda terssfan mengurangi

ketepatannya.

;f Departemen Agama Rbp.cit, him. 159-160
Ibid
8 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 48.
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Selain itu penggunaan kompas dalam penentuan athangin harus
hati-hati mengingat skala derajat yang ada padgksmangat kecil, sehingga
dalam penentuan titik derajat menit dan detiknyanalkagak kesulitan.
Sehingga tingkat akurasi pengukuran arah dengap&smmasih rendah.

Adapun cara menggunakan komﬁeﬁaitu:

a. Letakkan kompas di atas permukaan yang datar,abejalum kompas
tidak bergerak maka jarum tersebut dan menunjukkahn utara magnet.

b. Bidik sasaran melalui visi, melalui celah pada kaca pembesar, setelah itu
miringkan kaca pembesar kira-kira bersudut &éngan kaca diffl Kaca
pembesar tersebut berfungsi membidik sasaran damgimai derajat
kompas pada dial.

c. Apabila visir diragukan karena kurang jelas tetlidari kaca pembesar,
luruskan garis yang terdapat pada tutup dial ké arsir, searah dengan
sasaran bidik agar mudah terlihat melalui kaca @sab

d. Apabila sasaran bidik 40maka bidiklah ke arah 40Sebelum menuju
sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik sasaraargepg jalur 4@ Carilah
sebuah benda yang menonjol/tinggi diantara bendallaekitarnya, sebab
route ke 40 tidak selalu datar atau kering, kadang-kadang dedh-
bencah. Ditempat itu kita melambung (keluar dautep dengan tidak
kehilangan jalur menuju 40

Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka adberbpa

klasifikasi kompas, diantaranya kompas magnetik gygraling banyak

9 www.pramadewa.com, diakses tanggal 25 April 2012 pukul 20.23 WI
%0 visir adalah lubang dengan kawat halus untuk membidik sasara
*1 Dial adalah permukaan kompas dimana tertera angka derajatideimmata angin.
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digunakan untuk keperluan memandu arah mata akKgimpas ini bekerja
berdasarkan muatan magnet bumi sehingga jarum loygag ada selalu
menunjuk ke arah utara dan selatan. Beberapa kodgwagenis ini memiliki
harga yang murah namun ketelitiannya kurang. Keltemautama kompas
jenis magnetik yaitu begitu mudah terpengaruh ofeimda-benda yang
bermuatan logam atau baja sehingga penggunaan kopep# ini tidak
dianjurkan masuk ke bangunan yang mengandung babesikbesi beton.
Kompas ini juga sangat dipengaruhi oleh medan nidglukal dan deklinasi
magnetik global.
4. Teodholit dan GPS

Teodholit merupakan alat yang digunakan untuk mimgisudut
horisontal Horizontal Angel= HA) dan sudut vertikaMertical Angel= VA).
Alat ini banyak digunakan sebagai piranti pemetaata survei Geologi dan
Geodesi. Teodholit dianggap sebagai alat yang galkurat diantara metode-
metode yang sudah ada dalam menentukan arah Ki#agan berpedoman
pada posisi dan pergerakan benda-benda langitat@tndn satelit-satelit GPS,
teodholit dapat menunjukkan suatu posisi hinggaasatietik busur (1/3600).

Teodholit terdiri dari sebuah teleskop kecil yaregpasang pada
sebuah dudukan. Saat teleskop kecil ini diarahkakamangka kedudukan
vertikal dan horintal akan berubah sesuai perubahatut pergerakannya.
Setelah teodholit berskala analog maka kini bangigdcoduksi teodholit
dengan menggunakan teknologi digital sehingga pea#raskala jauh lebih

mudah. Oleh karena itu, penentuan arah kiblat memggn alat ini akan
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menghasilkan data yang paling akurat. Beberapas jegodholit misalnya
Nikon, Topcon, Leica, Sokkix.

Penggunaan teodholit tidak lepas dari adanya GRSvd&erpass. GPS
(Global Positioning Sistem) digunakan untuk mendkapi data lintang, bujur
dan waktu secara akurat, karena GPS menggunakaunabasatelit. Dalam
peralatan GPS, posisi pengamat (bujur, lintangnggitan) dapat ditentukan
dengan akurasi sangat tinggi. Sedangkan waterpagsnatkan untuk
mempermudah memposisikan teodholit agar datar, @aa tegak lurus
terhadap titik pusat burm.

Global Positioning System (GPS) merupakan suatiersigpemandu
arah (navigasi) yang memanfaatkan teknologi satdhénerima GPS
memperoleh sinyal dari beberapa satelit yang mdatgbumi. Satelit yang
mengitari bumi pada orbit pendek ini terdiri dadi usunan satelit, dengan 21
satelit aktif dan 3 buah satelit sebagai cadanDangan posisi orbit tertentu
dari satelit-satelit ini maka satelit yang melay@mS bisa diterima di seluruh
permukaan bumi dengan penampakan antara 4 samipaal8 satelit. GPS
dapat memberikan informasi posisi, ketinggian daktw dengan ketelitian
sangat tinggi diantaranya NAVSTAR GPS (Navigatio®atellite Timing and
Ranging Global Positioning System, ada juga yanggasgikan "Navigation

System Using Timing and Ranging"). Dari perbedamgkatan itu, orang

%2 Slamet Hambaliop. cit,him. 230.
°3 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktisp.cit, him. 56.
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lebih mengenal cukup dengan nama GPS dan mulaiifdak untuk umum
tahun 19957
Saat ini, telah banyakerk GPS yang beredar di pasaran. Diantaranya
yang cukup dikenal adalah GPS Garmin, Magellan,niNay Trimble, Leica,
Topcon dan Sokkia. GPS Garmin seri Vista Cx memiti&nyak fitur, ia
mampu memberikan informasi posisi secara akuramasuk ketinggian di
atas muka air laut alat ini memiliki fitur kompaang juga sangat akurat.
Kelebihan dari kompas yang dimiliki oleh GPS inakath ia tidak dipengaruhi
oleh medan magnetik baik deklinasi magnetik bumupos@ medan magnet
lokal serta dapat memandu arah secara akurat kdieaadu oleh sinyal dari
satelit. Alat ini tentunya sangat membantu saakdkan pengukuran arah
kiblat. Namun untuk sekarang harga alat ini masigdlong mahat®
Berikut adalah tahapan pengukuran arah kiblat ustizku tempat atau
kota dengan teodholit adaf4h
1. Persiapan
a. Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.
b. Menyiapkan data lintang tempa) dan bujur tempaf\) dengan GPS.
c. Melakukan perhitungan azimuth kiblat untuk tempa&any
bersangkutan.
d. Menyiapkan data astronomis “Ephemeris Hisab Rukyatfa hari atau

tanggal dan jam pengukuran.

** Slamet Hambaliop.cit, him. 230.
*°bid. him. 231.
°¢ Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 56.
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Membawa GPS sebagai penunjuk waktu yang akurat.

Menyiapkan waterpass dan teodholit.

2. Pelaksanaan

a.

b.

Pasang teodholit padapot (penyangga).

Periksa waterpas yang ada padanya agar teodhoéitdbenar rata dan
datar. Pemasangan teodholit harus dilakukan didelygng datar dan
tidak terlindung dari sinar matahari.

Lakukanlah centering sebagai pengecekan posisi yang sudah tepat
dengan tempat pembidikan. Titik yang sudah teppaddilihat pada
lensa samping teodholit.

Pasanglalpendulumataulot di bawah teodholit tersebut.

Berilah tanda atau titik pada tempat berdirinyalbexit (misalnya T)
Nyalakan teodholit dengan menekan tombol “On/Off".

Bidik matahari dengan teodholit kemudian catat wad@mbidikan.
Perlu diperhatikan bahwa sinar matahari sangat, lagdtingga dapat
merusak mata. Oleh karena itu, pasandiidr pada lensa teodholit
sebelum digunakan untuk membidik matahari. Ataa Kkisa tidak
langsung membidik dengan mata, tapi dengan bakieraas.

Kuncilah teodholit dengan skrup horizontal agaakitbergerak.
Matikan teodholit kemudian nyalakan kembali untu&-nol-kan HA
(Horizontal Angle) pada layar teodholit.

Konversikan waktu yang dipakai dengan GMT (WIB-ihjaNITA-8

jam dan WIT-9 jam)



41

k. Mencari nilai Deklinasi Mataharidf) pada waktu hasil konversi
tersebut (GMT) dan nilai Equation of Time (e) saaatahari
berkulminasi (misalnya pada jam 5 GMT) dari Ephemer

. Menghitung sudut waktu matahari dengan ruthus

[ t, = Waktu Daerah + e — (BD - BT) : 15 + 12 =....x. 1%

Ket: t = Sudut Waktu Matahari BT = Bujur tempat
WD = Waktu Bidik BD = Bujur daerah
e = equation of time

m. Menghitung Azimuth Matahari (4 dengan rumué:

[ Cotg A, = Tand X Cos® X Sec ¢ - Sin® X Cotg t, ]

n. Bukalah kunci horizontal tadi (kendurkan skhgrizontal clamp

0. Putar teodholit hingga layarnya menampilkan angkaila hasil
perhitungan AK (Azimuth Kiblat) tersebut. Apabilaocdholit diputar
ke kanan (searah jarum jam) maka angkanya akankeemambesar
(bertambah). Sebaliknya jika teodholit diputar ke kberlawanan
dengan arah jarum jam) maka angkanya akan semakimgeuil
(berkurang).

p. Turunkan sasaran teodholit sampai menyentuh taadh jarak sekitar
5 meter dari theodolit. Kemudian berilah tanda dit#ki pada sasaran
itu (misalnya titik Q).

g. Hubungkan antar titik sasaran (Q) tersebut dengampat berdirinya

teodholit (T) dengan garis lurus atau benang.

5" bid, him. 57.
%8 | bid.
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r. Garis atau benang itulah arah kiblat untuk tempagybersangkutan

Berbagai metode-metode di atas adalah menunjukamgsenentuan arah
kiblat dengan langkah yang berbeda-beda dan semataden tersebut telah
banyak digunakan dalam penentuan arah kiblat. Bedukini akan menyajikan
suatu metode yang belum banyak digunakan oleh afalagn menentukan arah
kiblat, sebuah metode alternatif untuk pengukuraah akiblat yaitu dengan
menggunakan azimuth Bulan. Mengenai detail bagambangkah-langkah

penggunaan cara tersebut akan diulas lebih lenggdp bab yang selanjutnya.



